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Ekosistem Kuat, Industri LNG Sehat

Bersama komunitas global,
Indonesia siap memacu
pengembangan energi ramah
lingkungan. Gas alam akan
menjadi salah satu andalan
Indonesia dalam bauran energi
nasional. Agar maksimal,
pengembangan ekosistem
industri gas alam, dari hulu ke
hilir, perlu berjalan beriringan.

Arfyana Citra Rahayu

BUMI Indonesia berlimpah sumber
daya energi, termasuk gas alam. Data
Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) di tahun 2020 mem-
perlihatkan, cadangan gas bumi di
negeri ini mencapai 62,4 triliun stan-
dar kaki kubik (TSCF).

Sejalan dengan langkah komunitas
global beralih ke energi bersih, peme-
rintah pun berkomitmen menggenjot
pemanfaatan energi ramah lingkung-
an. Gas bumi ditargetkan berkontri-
busi 22% pada bauran energi Indone-
sia di 2025 nanti. Tahun ini, porsi gas
bumi setara 19,36%.

Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM), Arifin Tasrif meng-
harapkan Indonesia bisa mencapai
penurunan emisi karbon sebesar 29%
di tahun 2030. Indonesia memiliki
potensi energi baru terbarukan (EBT)
besar, yakni 418 giga watt yang ber-
asal dari berbagai sumber.

Namun saat ini EBT baru dimanfa-
atkan sebesar 2,5% dari potensi itu.
“Saat ini bauran EBT di Indonesia
baru 11,2%, sedang targetnya 23% di
2025 mendatang,” jelas Menteri Arifin
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Gas sebagai salah satu energi bersih, diperlukan sebagai perantara di masa transisi menuju penggunaan EBT.

Gas sebagai salah satu energi ber-
sih, diperlukan sebagai perantara di
masa transisi menuju penggunaan
EBT. Pengamat Energi dari Reformi-
ner Institute, Komaidi Notonegoro
menilai, dalam upaya Indonesia me-
laksanakan transisi energi, pemanfa-
atan gas sangat penting. “Gas adalah
jenis energi fosil paling bersih dan re-
levan untuk transisi energi. Biaya pe-
manfaatan gas juga lebih murah di-
bandingkan BBM,” kata dia, kemarin.

Permintaan gas alam (LNG) di da-
lam negeri terus menguat seiring ko-
mitmen pemerintah menggenjot EBT.
Agar pemanfaatannya maksimal,
maka ekosistem industri gas alam di
dalam negeri, dari hulu ke hilir, harus
berjalan seirama.

Kendati prospek bisnis gas cukup
mentereng, sejatinya industri ini me-
miliki karakter distribusi yang lebih

bumi membutuhkan infrastruktur
khusus dengan teknologi canggih, in-
vestasi yang besar dan cenderung
memiliki tingkat risiko tinggi. Maka
dari itu, dibutuhkan jaringan distribu-
si yang andal.

PT GTS Internasional, salah satu
perusahaan yang bergerak di segmen
midstream gas bumi, berkomitmen
mendukung pemanfaatan liquefied
natural gas (LNG) di pasar domestik.
Anak usaha PT Humpus Intermoda
Transportasi Tbk (HITS) ini memiliki
sejumlah fasilitas, antara lain dua ka-
pal pengangkutan LNG dan satu
FSRU. GTS Internasional memiliki
Kapal Ekaputra 1, yang merupakan
satu-satunya kapal angkut LNG de-
ngan kapasitas besar di Indonesia
atau 136.000 meter kubik sehingga
berfungsi sebagai cadangan transpor-
tasi LNG nasional. Kemudian Kapal

ter kubik. “Boleh dikatakan, Triputra
saat ini dicari banyak pihak di domes-
tik karena ukurannya sedang dan co-
cok untuk kebutuhan pengangkutan
LNG di domestik. Kapal ini melayani
trayek dari Bontang ke Bali dan Amur-
ang,” jelas Direktur GTS Internasio-
nal, Dandun Widodo, baru-baru ini.

Dua kapal GTS Internasional cukup
aktif menunjang kebutuhan PLN men-
distribusikan LNG di domestik teruta-
ma dari Botang. Bukan hanya meng-
angkut, sejak tahun 1990, kapal Eka-
putra beroperasi sudah memakai
bahan bakar LNG sehingga emisinya
yang lebih sedikit dibandingkan BBM.
GTS Internasional juga bisa menghe-
mat biaya transportasi dan mainte-
nance karena energi yang digunakan
lebih bersih.

Tahun lalu, pemerintah mencanang-
kan membangun 52 titik infrastruktur

nya 30 titik infrastruktur LNG sudah
terwujud. Untuk mendukung 30 titik
infrastruktur LNG, GTS Internasional
telah memetakan kebutuhan FSRU.
Peluang yang paling banyak adalah
kapal-kapal pengangkutan LNG atau
FSRU ukuran kecil, terutama untuk
Indonesia Timur. Permintaan di sana
banyak dari industri kecil seperti pab-
rik, hotel, maupun kawasan ekonomi
khusus yang tidak terlalu besar.
Salah satu penyedia infrastruktur
gas bumi, PT Perusahaan Gas Negara
Tbk (PGAS) juga terus mengembang-
kan kompetensinya. Mereka meng-
gandeng PT PAL Indonesia dalam
upaya pengembangan, pembangunan,
pemeliharaan, dan perbaikan teknolo-
gi gas, khususnya infrastruktur LNG.
"Kami berharap kajian dapat berlang-
sung secara komprehensif," kata Di-
rektur Strategi dan Pengembangan

dalam diskusi virtual, Selasa (10/8).

kompleks dibandingkan minyak. Gas

Triputra dengan kapasitas 22.000 me-

LNG. Hingga tahun depan, harapan-

Bisnis PGAS, Heru Setiawan. [ |

GTSI Siap Menangkap Peluang
erkembangnya Sektor LNG di Indonesia

JAKARTA. Pandemi Covid-19 secara global
berdampak menurunkan permintaan terhadap
tren permintaan konsumen
terhadap energi menunjukkan peningkatan.
Kondisi ini berpotensi dijadikan sebagai modal
pemulihan ekonomi dan rencana pembangunan
ekonomi ke depan.

energi,

SALAH satu energi alternatif
yang banyak dicari yakni gas
alam cair atau LNG yang me-
ningkat paling besar dalam
satu tahun terakhir. Hal ini
imbas dari tingginya harga
batu bara dan minyak serta
perekonomian yang dilanda
pandemi perlahan mulai di-
buka kembali.

Kemal Imam Santoso, Pre-
sident Direktur PT GTS Inter-
nasional (GTSI) mengatakan
kebutuhan LNG yang diperki-
rakan terus meningkat seiring
dengan tren transisi energi
bersih siap dimanfaatkan

GTSI dalam meningkatkan

tetapi

kapasitas bisnisnya.

Terlebih, GTSI memiliki
pengalaman panjang selama
30 tahun dalam melayani
angkutan LNG serta merintis
usaha percepatan ketersedia-
an kapal penampungan gas
(floating storage unit/FSU)
atau regasifikasi unit (Flo-
ating Storage and Regasifi-
cation Unit/FSRU).

“Melalui kerja sama dengan
partner yang berskala global,
kami memiliki komitmen un-
tuk mendukung proyek-pro-
yek konversi listrik nasional
melalui pengembangan usaha
angkutan LNG,” kata Kemal.

Langkah GTSI dalam pe-
ngembangan energi bersih
ini juga selaras dengan upaya
mencapai emisi nol karbon
pada tahun 2050 melalui sek-
tor energi demi mencegah
dampak buruk perubahan
iklim. Hal tersebut sekaligus
menyikapi Kepmen ESDM No.
13/K/13/2020 tentang Penuga-
san Pelaksanaan Penyediaan
Pasokan dan Pembangunan
Infrastruktur Liquefied Natu-
ral Gas (LNG) serta konversi
penggunaan bahan bakar
minyak dengan LNG yang
mencantumkan 30 titik infra-
struktur LNG ke depan.

“Kami memiliki beberapa
kapal yang mendukung kebu-
tuhan PLN di Indonesia. Kami

harapkan seiring dengan
transisi penggunaan energi
LNG di Indonesia maka GTSI
bisa ikut berkontribusi,” kata
Kemal.

Dandun Widodo, Direktur
GTSI, mengatakan bahwa
Perseroan telah berkecim-
pung sejak tahun 1986 dan
saat ini, GTSI memiliki dan
mengoperasikan 2 kapal LNG
yakni Ekaputra 1 dan Triput-
ra serta 2 FSRU yaitu FSRU
Amurang dan FSRU Jawa
Satu.

LNGC Ekaputra 1 tersedia
dengan kapasitas daya angkut
yang besar, LNGC Triputra
melayani angkutan LNG dari
Bontang ke FSRU Benoa Bali
dan FSRU Amurang, Sulawe-
si Utara.

Tantangan Industri
LNG

Infrastruktur gas bumi di
Indonesia yang menghubung-
kan kebutuhan gas dan paso-
kan gas masih sangat terbatas
dan secara geografis, negara
kepulauan seperti Indonesia
memiliki tantangan tersendiri

dalam pengembangan infra-
struktur.

Dandun Widodo, Direktur
GTSI menambahkan tan-
tangan tersebut berusaha
diakomodasi oleh GTSI agar
muatan LNG dari penyedia
LNG bisa sampai tepat waktu
ke mitranya.

“Kami tidak boleh terlam-
bat mengirimkan suplai LNG.
Untuk itu kesiapan kapal
selalu optimal diutamakan,”
kata Dandun.

Hingga saat ini bisnis LNG
masih ibarat ayam dan telur.
Kebutuhan LNG harus dise-
suaikan dengan permintaan
pasar mengingat nilai inves-
tasi di sektor tersebut masih
cukup besar.

Selain itu harga gas bumi In-
donesia belum bisa bersaing
dengan negara lain. Mayoritas
pasokan saat ini melimpah
dari negara Timur Tengah,
seperti Qatar, Saudi, dan Iran.
Harganya lebih kompetitif ka-
rena skalanya lebih besar.
Dandun juga meyakini
pemerintah  membutuhkan
energi yang harganya stabil.
Untuk itu LNG bisa jadi opsi
bagi pemerintah dalam memi-
lih energi yang bersih sekali-

gus harganya terukur.

Ia menambahkan daerah-
daerah pariwisata seperti
Bali juga menginginkan ke-
butuhan energi bersih di dae-
rahnya. Hal ini agar membuat
daerah wisata tersebut tetap
asri dan juga turis dapat tetap
menikmati alamnya.

“Mitra kami di Bali meminta
agar kami terus mengirimkan
dan bahkan menambah paso-
kan LNG supaya daerahnya
terjaga kebersihannya ,” kata
Dandun. Sekedar informasi,
GTSI memiliki kapal LNGC
Triputra memiliki kontrak
time charter untuk membawa
muatan LNG dari pelabuhan
muat Bontang ke Pelabuhan
bongkar di Benoa, Bali.

LNG sebagai Energi
Masa Depan

Pemerintah mengung-
kapkan kawasan Indonesia
Timur memiliki sumber daya
minyak dan gas yang besar.
Namun sayangnya, hingga
kini sangat minim yang telah
dieksplorasi.

Kemal Imam Santoso,
President Direktur GTSI
menilai ini jadi peluang bagi
GTSI ke depan untuk dapat

membantu dari sisi logistik
dan infrastruktur khususnya
pengangkutan LNG.

Dengan kompetensi yang
kita miliki, kami yakin bisa
membantu pengiriman LNG
dari dan ke Indonesia timur”
jelasnya.

Saat ini, kebutuhan gas da-
lam negeri masih didominasi
sektor kelistrikan. Untuk me-
ningkatkan serapan LNG di
pembangkit listrik yang di mi-
liki, PLN menargetkan proyek
gasifikasi pembangkit listrik
yang tersebar di 52 lokasi di
Indonesia. Hal tersebut juga
menjadi peluang bagi GTSI
untuk meningkatkan volume
pengangkutan LNG dan pe-
nyediaan infrastrukturnya.

“Kami meyakini usai pan-
demi seiring juga dengan
meningkatnya pertumbuhan
ekonomi Indonesia, kebutuh-
an akan gas di dalam negeri
akan terus naik,” kata Kemal.

Selain dari sektor kelistri-
kan, peluang juga berasal dari
sector industry terutama di
calon pelanggan di Kawasan
Ekonomi Khusus.

“Di masa depan, akan lebih
banyak industri yang meng-
gunakan LNG,” jelasnya.

Nat.



